





SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1    Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat kesimpulan yang didapat dari penelitian 
ini : 
1. Skeptisme Profeiosnal tidak berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor 
dalam Mendeteksi Kecurangan. Hal ini dikarenakan sikap skeptisme dari 
setiap auditor berbeda. 
2. Sikap Independensi berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor 
dalam Mendeteksi Kecurangan. Hal ini dikarenakan sikap Independensi 
membuat auditor tersebut terbebas dari suatu tekanan dari pihak lain dan 
dapat mengerjakan kegiatan auditnya secara adil dan tepat. 
3. Kompetensi Seorang Auditor berpengaruh positif terhadap Kemampuan 
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. Hal ini dikarenakan jika seorang 
auditor bersikap independen maka akan meningkatkan kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan (fraud). 
4. Pengalaman Seorang Auditor tidak berengaruh terhadap Kemampuan 
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan. Hal ini dikarenakan seorang 
auditor mengalami pengalaman yang banyak, tidak akan menjamin bahwa 
auditor tersebut akan selalu bisa melihat cara – cara pelaku kecurangan 
melakukan kecurangan tersebut. 
 
5.2 Keterbatasan 
 Penelitian ini sudah diusahakan untuk dibuat dan dijalankan sesuai dengan 
prosedur,walaupun begitu terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah : 
1. Responden dalam penelitian ini hanya diambil dari Kantor Akuntan Publik 
yang ada di daerah Surabaya, sehingga responden tersebut hanya para 





2. Adanya Kantor Akuntan Publik yang menolak untuk mengisi kuesioner 
sehinnga membutuhkan waktu  lebih lama untuk mendatangi Kantor 
Akuntan Publik lain.  
3. Kesibukan dari auditor yang menyebabkan waktu pengembalian kueisoner 
penelitian lebih lama dari yang diperkirakan.  
4. Teknik pengambilan data yang berupa kuesioner membuat peneliti tidak 
mengetahui kebenaran dari jawaban pernyataan dari kuesioner.  
 
5.3 Saran 
 Dalam penelitian ini ada 2 saran yang peneliti berikan yaitu saran 
akademis dan saran praktis. Saran tersebut sebagai berikut : 
 
5.3.1 Saran Akademis  
 Diharapkan untuk para peneliti yang selanjutnya akan melakukan 
penelitian ini kedepannya untuk memperluas wilayah kantor akuntan publik, tidak 
hanya di Surabaya tetapi juga diluar Surabaya agar mendapat sampel penelitian 
yang lebih banyak. Selain itu, peneliti juga dapat memperluas variabel penelitian 
yang juga mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dan 
juga peneliti harus memperhatikan waktu yang tepat dalam penyebaran kuesioner. 
 
5.3.2 Saran Praktis 
 Diharapkan untuk para auditor mampu untuk mempertahankan sikap 
skeptisme, independensi dan kompetensi yang tinggi agar dalam menjalankan 
kegiatannya dan meningkatkan sikap – sikap tersebut jika merasa kurang, hal ini 
dilakukan karena sikap – sikap tersebut sangat dibutuhkan oleh auditor dalam 
menjalankan audit. Para auditor juga tentunya harus mencari pengalaman lebih 
jauh melalui seminar atau mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi sehingga juga 
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